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Abstract

Beberapa tahun terakhir lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih
mendominasi tingkat pengangguran di Indonesia. Pengangguran yang
menjadi permasalahan utama dapat diatasi dengan peningkatan kesiapan
kerja siswa SMK dengan dukungan dari industri. Tujuan penelitian adalah
mengembangkan model pembelajaran berbasis kerja yang layak dan efektif
digunakan untuk meningkatkan kesiapan kerja siswa SMK. Desain penelitian
ini mengadopsi desain penelitian dan pengembangan (R&D) Richey and
Klein dengan tahapan pengembangan model, validasi internal dan validasi
eksternal. Subyek penelitian yang digunakan adalah siswa SMK
Muhammadiyah 2 Tempel yang terdiri dari 52 siswa. Obyek penelitian
adalah bengkel SMK Muhammadiyah 2 Tempel dan Otomotif Jogjakarta
Centre. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan tes unjuk kerja.
Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa dari hasil validasi eksternal (ujicoba
terbatas dan diperluas) model pembelajaran berbasis kerja layak digunakan
dan efektif meningkatkan kesiapan kerja siswa SMK dengan kategori sangat
baik. Harapannya dengan pengembangan model pembelajaran berbasis kerja
akan berdampak terhadap meningkatnya peran partisipasi industri dalam
meningkatkan kompetensi dan kesiapan kerja.

Abstract

The development of technology in the field of education has had a significant
impact in improving the learning process. One technology that is developing
rapidly is the use of simulation-based learning media to facilitate learning in
various fields, including the field of automation engineering. This article
discusses the urgency of developing simulation-based PLC (Programmable
Logic Controller) learning media in the context of learning automation
techniques. PLC is hardware that is widely used in industry to control
automation processes. However, practical teaching of PLCs is often limited
by limited access to physical equipment and implementation costs. Therefore,
the use of simulation-based learning media can be an effective solution to
overcome these obstacles.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang semakin kompetitif, lulusan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) diharapkan memiliki keterampilan dan kompetensi yang siap pakai di dunia kerja
(Pamungkas et al., 2020; Shantha Nair et al., 2020). Salah satu tantangan utama yang
dihadapi oleh lembaga pendidikan vokasional adalah bagaimana menyiapkan siswa dengan
pengetahuan praktis dan teoritis yang relevan dengan kebutuhan industri (Myint et al., 2021).
Model pembelajaran berbasis kerja telah diidentifikasi sebagai salah satu pendekatan efektif
untuk menjembatani kesenjangan antara pendidikan dan kebutuhan dunia kerja. Melalui
model ini, siswa SMK tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis di dalam kelas, tetapi
juga pengalaman praktis langsung di lingkungan kerja nyata (Helyer, 2018).

Pendidikan kejuruan memainkan peran penting dalam mempersiapkan siswa untuk
dunia kerja. Dalam era globalisasi yang semakin kompetitif, tuntutan terhadap tenaga kerja
yang terampil dan siap kerja semakin tinggi (Abdullah et al., 2022). Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki
pengetahuan teoretis tetapi juga keterampilan praktis yang relevan dengan industri. Oleh
karena itu, inovasi dalam metode pembelajaran menjadi sangat penting untuk memastikan
lulusan SMK siap bersaing di pasar kerja (Sudarsono et al., 2022).

Pengangguran merupakan masalah yang harus segera diatasi karena tingginya angka
pengangguran dapat berdampak pada meningkatnya risiko kemiskinan dan kriminalitas
(Sudjimat & Tuwoso, 2021). Semakin terbatasnya peluang kerja yang tersedia, ditambah
dengan besarnya angkatan kerja lulusan SMK dan rendahnya kesiapan kerja mereka,
membuat pencarian pekerjaan menjadi semakin sulit (Chueh & Kao, 2024). Oleh karena itu,
kesiapan kerja siswa menjadi faktor penting dalam mengatasi masalah pengangguran
(Bennani et al., 2012; Pan et al., 2023). Kesiapan kerja siswa SMK dapat ditingkatkan
melalui perbaikan kualitas kompetensi siswa dalam aspek keterampilan, pengetahuan, dan
sikap kerja. Siswa yang memiliki kesiapan kerja tinggi akan lebih mudah mendapatkan
pekerjaan yang sesuai dan sukses (Jagtap, 2016; Syabhril et al., 2021). Untuk meningkatkan
kesiapan kerja siswa SMK, penyelenggara pendidikan SMK telah berupaya melakukan
berbagai perbaikan sebagai bentuk peningkatan kualitas lulusan. Proses pembelajaran yang
baik dan optimal akan memberikan pengaruh signifikan terhadap mutu lulusan pendidikan
kejuruan (Sudarsono, 2020a).

Budaya inovasi dalam proses pembelajaran melibatkan manajemen, sumber daya
manusia, dan stakeholders untuk mengembangkan model pembelajaran yang sesuai dan
efektif dalam penyelenggaraan pendidikan SMK (Inderanata & Sukardi, 2023; Wahyuni,
2021). Orientasi pada tujuan pencapaian kompetensi dalam pembelajaran SMK telah
direspons oleh pemerintah dengan kebijakan link and match. Meski bukan merupakan
konsep baru dalam bidang pendidikan, konsep ini masih dijadikan solusi untuk mengatasi
permasalahan yang berkembang saat ini (Kurniawan & Budiono, 2018; Sudarsono, 2020b).
Kebijakan ini menjadi pijakan dalam prinsip penyelenggaraan pendidikan SMK yang
menyelaraskan antara pengembangan aspek-aspek pendidikan dengan perkembangan
masyarakat, baik untuk masa Kini maupun masa depan . Kebijakan link and match bagi
pendidikan SMK di Indonesia menekankan perlunya keterkaitan nyata antara pembelajaran
di sekolah dan dunia kerja atau industri .

Penerapan kebijakan link and match dalam pendidikan kejuruan di Indonesia telah
mengalami banyak fase perubahan, menghasilkan model-model pembelajaran yang
diharapkan sesuai dengan tujuan kebijakan tersebut. Kunci dalam kebijakan link and match
adalah kemitraan (Adan, 2021; Giffin et al., 2018). Saat ini, model pembelajaran berbasis
kemitraan yang diterapkan oleh penyelenggara pendidikan SMK salah satunya adalah
pembelajaran berbasis kerja. Pembelajaran berbasis kerja adalah pembelajaran yang
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memposisikan siswa sebagai subyek utama, di mana ilmu diperoleh berdasarkan
pengalaman-pengalaman kerja (Rouvrais et al.,, 2020; Van Velzen et al.,, 2012).
Pembelajaran di sekolah dan di tempat Kkerja/industri terpadu sehingga sesuai dengan
kompetensi pekerjaan. Pembelajaran berbasis kerja memberikan aktualisasi kondisi
pekerjaan dalam pembelajaran teori dan praktik, menjadikannya pembelajaran yang konkret
dan berorientasi pada karir.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kerja memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan kesiapan kerja siswa. Kesiapan kerja ini mencakup
proses kematangan siswa dalam memperoleh kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja,
sehingga setelah lulus, mereka siap untuk bekerja. Selain itu, pembelajaran berbasis kerja
memfasilitasi siswa SMK dalam mengembangkan sikap, pengetahuan, keterampilan, serta
perilaku kerja sesuai dengan kondisi kerja sebenarnya, sehingga siswa dapat mengenal lebih
awal kondisi dan aktivitas kerja (Dogara et al., 2020; Rouvrais et al., 2020; Van Velzen et
al., 2012).

Namun, model pembelajaran berbasis kerja yang diterapkan saat ini tidak tanpa
kekurangan. Ada beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki agar pembelajaran berbasis
kerja menjadi lebih efektif. Beberapa penelitian menyimpulkan bahwa kelemahan tersebut
antara lain: (1) tidak semua industri atau perusahaan siap atau memiliki kapasitas untuk
menerima siswa magang, (2) ketidaksesuaian antara materi pembelajaran dan praktik kerja,
dan (3) keterbatasan sarana dan prasarana di sekolah, (4) perbedaan budaya kerja.
Berdasarkan kelemahan-kelemahan ini, perlu dilakukan kajian atau penelitian yang
bertujuan untuk meminimalkan kelemahan tersebut agar model pembelajaran berbasis kerja
dapat secara optimal mengatasi permasalahan kesiapan kerja (Giffin et al., 2018; Rahdiyanta
et al., 2019; Siswanto, 2013).

Model pembelajaran berbasis kerja yang akan dikembangkan adalah pembelajaran
berbasis kerja, yang berorientasi pada industri. Pembelajaran berbasis kerja dikembangkan
untuk memberikan manfaat bagi siswa SMK dalam memperoleh kompetensi yang
meningkatkan kesiapan kerja mereka. Karakteristik model pembelajaran berbasis kerja
meliputi: (1) kolaborasi dengan industri, (2) pembelajaran dirancang agar relevan dengan
konteks dan kebutuhan industri, (3) bimbingan langsung dari mentor atau supervisor yang
merupakan profesional di industri, dan (4) kurikulum bersifat dinamis dan dapat disesuaikan
dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan industri. Tujuan pembelajaran berbasis
kerja adalah untuk memberikan kompetensi yang lebih beragam dari berbagai industri,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih kompetensi yang mereka butuhkan,
serta mendapatkan materi kesiapan kerja dari industri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki siswa SMK, guru SMK, dan praktisi
industri. Subyek penelitian ini adalah siswa SMK Muhammadiyah 2 Tempel, dengan jumlah
populasi sebanyak 52 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
metode sampling purposive. Jumlah subyek dalam tahap ujicoba terbatas hanya 15 siswa,
namun kemudian diperluas menjadi 52 siswa untuk tahap selanjutnya.

Penelitian ini mengadopsi model Research and Development yang dikembangkan
oleh Richey dan Klein (2009:8), yang meliputi tiga tahapan utama: (1) pengembangan
model; (2) validasi internal; dan (3) validasi eksternal. Tahapan-tahapan penelitian ini dapat
dilihat lebih lanjut pada Gambar 1.
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Analisis Kebutuhan
1. Aspek-aspek  kompetensi berbasis
[ Pengembangan I industri

Model 2. Model konseptual
3. Instrumen uji kinerja

Model ahli/ pakar pembelajaran kejuruan dan

[ Valicks e I Kelayakan Model dan Instrumen berdasarkan
industri

A
[ h Ujicoba Terbatas

Validasi Eksternal
Model

Ujicoba Diperluas

Gambar 1. Desain Penelitian dan Pengembangan (Richey, R. C. & Klein, 2009)

Tahap pertama adalah tahap pengembangan model yang bertujuan merumuskan
kompetensi yang diperlukan untuk meningkatkan kesiapan kerja siswa, bidang pekerjaan
yang dibutuhkan oleh dunia kerja/industri, menyusun rubrik penilaian kesiapan kerja, dan
mendesain model pembelajaran berbasis kerja secara konseptual. Tahap kedua mencakup
validasi internal yang bertujuan mendapatkan masukan dari para ahli terkait model
pembelajaran berbasis kerja secara hipotetis sebelum diujicoba. Tahap ketiga adalah validasi
eksternal yang melibatkan uji coba terbatas dan diperluas untuk menguji efektivitas model
pembelajaran berbasis kerja dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa. Penelitian ini
menggunakan instrumen tes dan non tes dengan metode pengumpulan data angket dan tes
unjuk kerja. Data selanjutnya dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan
rubrik pencapaian kriteria yang merujuk pada skala Likert, sebagaimana ditampilkan dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Pemaknaan Penilaian Kesiapan Kerja

Rentang skor rata-rata Kategori
3,01-4,00 Sangat Baik
2,76-3,00 Baik
2,01-2,75 Cukup
1,00-2,00 Tidak Baik

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tahapan pertama dalam penelitian ini adalah pengembangan model melalui kegiatan
focus group discussion (FGD) yang bertujuan untuk merumuskan kompetensi kesiapan kerja
siswa, mengidentifikasi bidang pekerjaan yang dibutuhkan oleh dunia kerja/industri,
menyusun rubrik penilaian kesiapan kerja, dan merancang model konseptual pembelajaran
berbasis kerja. Peserta FGD terdiri dari guru SMK Teknik Otomotif, ahli pembelajaran
kejuruan dan industri yang berjumlah 15 orang.
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Tabel 2. Kompetensi Yang Dibutuhkan Industri (Hasil Need Asessment)

Kompetensi Aspek Kompetensi Keterangan
Sikap Disiplin Belajar untuk tepat waktu, mengikuti aturan, dan bekerja
dengan penuh tanggung jawab
Etika Kerja Sikap jujur, tanggung jawab, dan memiliki integritas

dalam menjalankan tugas

Pengetahuan Dasar-dasar Otomotif Pengetahuan tentang mesin, sistem kelistrikan, transmisi,
dan komponen utama lainnya.

Diagnostik dan Pemecahan Kemampuan untuk mendiagnosa masalah pada kendaraan

Masalah dan mencari solusi yang tepat

Ketrampilan Penggunaan  Alat dan Keterampilan dalam menggunakan alat-alat diagnostik,
Mesin mesin, dan peralatan bengkel.
Perbaikan dan Perawatan Kemampuan untuk melakukan perbaikan dan perawatan

rutin pada kendaraan..

Selanjutnya, kegiatan FGD dilanjutkan dengan perumusan model pembelajaran
berbasis kerja konseptual yang nanti akan divalidasi secara internal oleh ahli.

PEMBELAJARAN
TEORI DI SMK

PENENTUAN
KOMPETENSI

PENGELOMPOK
KAN

PEMBELAJARAN
DI INDUSTRI

Gambar 2. Pembelajaran Berbasis Kerja Konseptual

Tahapan kedua adalah tahap validasi internal, yang mencakup kegiatan validasi
model konseptual pembelajaran berbasis kerja dan rubrik penilaian keefektifan model
pembelajaran berbasis kerja oleh ahli media dan materi. Dari hasil penilaian para ahli,
terdapat beberapa evaluasi dan masukan sebagai berikut: (1) Rubrik penilaian sebaiknya
dibuat menjadi 4 skala dan menambahkan kompetensi ketrampilan waktu sebagai aspek
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kompetensi yang diukur, (2) Model pembelajaran berbasis kerja yang dirancang untuk
kesiapan kerja sebaiknya dilengkapi dengan pembekalan kesiapan kerja, (3) model
pembelajaran berbasis kerja yang bertujuan memberikan beragam kompetensi sebaiknya
dikonsep dengan melibatkan setidaknya tiga industri sebagai tempat pembelajaran, dan (4)
Untuk memberikan nilai terkini dan kebaruan, model pembelajaran berbasis kerja
dilaksanakan pada akhir pembelajaran kelas 1X atau setelah ujian akhir nasional.
Berdasarkan masukan-masukan dari validator atau ahli, terjadi perubahan pada instrumen
penilaian kesiapan kerja siswa dan bentuk model hipotetik pembelajaran berbasis kerja, yang
dapat dilihat pada tabel 3 dan gambar 3.

Tabel 3. Instrumen Penilaian Kesiapan Kerja Model Pembelajaran Berbasis Kerja Hipotetik

Kompetensi Aspek Kompetensi Keterangan
Sikap Disiplin Belajar untuk tepat waktu, mengikuti aturan, dan bekerja
dengan penuh tanggung jawab
Etika Kerja Sikap jujur, tanggung jawab, dan memiliki integritas

dalam menjalankan tugas

Pengetahuan Dasar-dasar Otomotif Pengetahuan tentang mesin, sistem kelistrikan, transmisi,
dan komponen utama lainnya.

Diagnostik dan Pemecahan Kemampuan untuk mendiagnosa masalah pada kendaraan
Masalah dan mencari solusi yang tepat

Ketrampilan Penggunaan Alat dan Keterampilan dalam menggunakan alat-alat diagnostik,
Mesin mesin, dan peralatan bengkel.

Perbaikan dan Perawatan Kemampuan untuk melakukan perbaikan dan perawatan
rutin pada kendaraan..

Ketepatan Waktu Menyelesaikan pekerjaan dengan benar dan tepat waktu
Kegiatan Pembelajaran | —
Teori
\ 4
Pembekalan Kompetensi L SMK
dan Kesiapan Kerja Siswa

Pengelompokkan/ -

Grouping
Perencanaan
Pemagangan/ Pelaksanaan Industri
Pembelajaran Praktik | | |
Evaluasi

Gambar 3. Model Pembelajaran Berbasis Kerja Hipotetik
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Setelah divalidasi oleh ahli, instrumen penilaian kesiapan kerja diuji validitas dan
reliabilitas. Validitas isi oleh empat ahli dengan menggunakan koefisien Aiken's V.
Sedangkan reliabiltas dengan rumus Alpha Cronbach. Hasil validitas dan reliabilitas
instrumen kesiapan kerja dapat dilihat pada tabel 4 dan tabel 5.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Validitas Isi

Butir Instrumen Keabsahan
Tanggungjawab Tinggi
Kerjasama Tinggi
Integritas Tinggi
Pengetahuan Tinggi
Proses Pengerjaan Tinggi
Ketepatan Waktu Tinggi

Tabel 5. Uji Reliabiltas
Alpha Cronbach N item
0,876 6

Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa instrumen penilaian kesiapan kerja
mempunyai keabsahan dan reliabiltas yang tinggi sehingga layak dan dapat digunakan
sebagai instrumen pengambilan data kesiapan kerja siswa.

Tahapan selanjutnya adalah ujicoba model. Ujicoba model terbagi menjadi dua
tahapan, yaitu ujicoba terbatas dan ujicoba diperluas. Setelah proses ujicoba, peneliti
merefleksi dan menghasilkan kesimpulan bahwa model pembelajaran berbasis kerja dapat
dilaksanakan dengan sangat baik oleh praktisi industri dan siswa pada ujicoba diperluas.
Hasil keefektifan model dalam pencapaian kesiapan kerja siswa mencapai skor rata-rata 3.5
dengan kategori sangat baik. Hasil ujicoba tiap aspek kompetensi dapat dilihat pada tabel 5
dan gambar 4.

Tabel 5. Hasil Ujicoba

Kompetensi Aspek Kompetensi Ujicoba Terbatas Ujicoba
Diperluas

Sikap Disiplin 2,2 3,2
Etika Kerja 2,0 34

Pengetahuan Dasar-dasar Otomotif 2,2 3,4
Diagnostik ~ dan ~ Pemecahan 2,4 3,6
Masalah

Ketrampilan Penggunaan Alat dan Mesin 2,2 3,4
Perbaikan dan Perawatan 2,2 3,6
Ketepatan Waktu 2,4 3,8

Skor Rata-Rata 2,2 3,5
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Hasil Ujicoba

Ketepatan Waktu

Perbaikan dan Perawatan

Penggunaan Alat dan Mesin
Diagnostik dan Pemecahan..

Dasar-dasar Otomotif

Etika Kerja

il

Disiplin

o

1 2 3 4

m Ujicoba Diperluas  m Ujicoba Terbatas

Gambar 4. Hasil Ujicoba

Hasil validasi eksternal tidak terdapat revisi dan perubahan instrumen penilaian
kesiapan kerja dan tahapan model Pembelajaran berbasis kerja. Sehingga model
Pembelajaran berbasis kerja hipotetik menjadi model pembelajaran berbasis kerja terpakai
dan siap diterapkan untuk meningkatkan kesiapan kerja siswa.

Hasil Penelitian

Penerapan model Pembelajaran berbasis kerja dapat meningkatkan kesiapan kerja
siswa yang diindikasikan dengan peningkatan aspek-aspek kompetensi yang meliputi
tanggungjawab, kerjasama, integritas, bidang pekerjaan, proses pengerjaan dan ketepatan
waktu dengan sangat baik. Hal tersebut sesuai dengan hasil beberapa penelitian antara lain,
Giffin yang menyatakan bahwa pembelajaran berorientasi industri dapat meningkatkan
kompetensi hardskill dan softskill siswa SMK (Giffin et al., 2018). Ali dkk., menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis kerja dapat meningkatkan kesiapan kerja karena employability
siswa terbentuk sesuai tuntutan kerja industri (Ali et al., 2017).

Model Pembelajaran berbasis kerja merupakan modifikasi model WBL yang telah
diaplikasikan selama ini. Tujuan Pembelajaran berbasis kerja dan WBL selama ini sama,
yaitu meningkatkan kesiapan kerja dengan mempersiapkan kompetensi sikap, pengetahuan
dan ketrampilan siswa. Rouvrais meneliti tentang WBL dengan melibatkan dua industri yang
disebut WBL terintegrasi. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa model WBL
terintegrasi dapat meningkatkan kompetensi ketrampilan terhadap bidang pekerjaan dan
sikap kerja siswa SMK yang terdiri dari inisiatif (Rouvrais et al., 2020). Selanjutnya
Sudarsono meneliti model WBL dengan menggunakan waktu pelaksanaan diakhir kelas
SMK vyang dilaksanakan di Asutralia. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa WBL dapat
meningkatkan kesiapan kerja siswa SMK (Sudarsono, 2022). WBL yang diterapkan secara
baik mampu meningkatkan kesiapan kerja siswa vokasi bidang otomotif. WBL efektif
membentuk kompetensi sikap, pengetahuan dan ketrampilan karena siswa diposisikan
belajar sesuai pekerjaannya kelak (Helyer, 2015; Prianto et al., 2020).

Pelaksanaan model WBL selama ini memiliki beberapa kelemahan sehingga
berdampak terhadap kurang maksimlanya peningkatan kompetensi sikap, pengetahuan dan
ketrampilan siswa. WBL selama ini masih terkendala koordinasi antara industri dan sekolah
yang berdampak terhadap kurang optimalnya kompetensi-kompetensi yang didapat di
industri (Atkinson, 2016; Suyitno et al., 2022). Smith dan Betts menyatakan model WBL
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yang selama ini dilaksanakan tidak difokuskan pada kompetensi yang dibutuhkan oleh
industri. Output pembelajaran masih ditentukan oleh sekolah. Model WBL selama ini
dilaksanakan tanpa pembekalan yang fokus menentukan pembagian tugas, tujuan dan
evaluasi sehingga dalam pelaksanaannya masih kurang maksimal terutama dalam
monitoring dan mentoring dari industri (Smith & Betts, 2000).

Kesiapan kerja dapat ditingkatkan dengan penerapan model Pembelajaran berbasis
kerja. Peningkatan kesiapan kerja dalam kompetensi sikap, pengetahuan dan ketrampilan
tercapai karena model Pembelajaran berbasis kerja menekankan kepada aktivitas dan
pengalaman-pengalaman di sekolah dan industri secara terpadu. Pengalaman-pengalaman
praktisi industri dan guru menjadi bahan keilmuan yang terbaru dan dibutuhkan oleh dunia
kerja/ industri sehingga pengetahuan dan ketrampilan siswa meningkat. Siswa diberikan
pembekalan secara khusus oleh industri sebelum perlakuan di industri. Tahapan terpenting
adalah model Pembelajaran berbasis kerja menggunakan tiga industri secara bergantian
sehingga sikap, pengetahuan dan ketrampilan dapat diperoleh secara luas dari beberapa
industri. Model Pembelajaran berbasis kerja diterapkan dengan perencanaan yang matang
antara guru dan industri sehingga dalam pelaksanaanya tidak menimbulkan permasalahan.
Tidak hanya itu, keterlibatkan beberapa industri sangat bermanfaat untuk menambah
keilmuan/ kompetensi yang beragam yang berdampak terhadap kesiapan kerja siswa yang
meningkat.

SIMPULAN

Berdasarkan tahapan-tahapan pengembangan, validasi internal dan validasi eksternal,
model Pembelajaran berbasis kerja dapat diterapkan dengan baik dan meningkatkan
kesiapan kerja siswa SMK. Kesiapan kerja diukur dengan ketercapaian kategori sangat baik
pada kompetensi sikap yang terdiri dari: aspek tanggung jawab, kerjasama dan integritas.
Pada kompetensi pengetahuan bidang pekerjaan serta ketrampilan pada proses pengerjaan
dan ketepatan waktu pengerjaan juga mencapai kategori sangat baik. Harapannya, dengan
penerapan model pembelajaran berbasis kerja dapat meningkatkan peran industri dalam
meningkatkan kesiapan kerja siswa.
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